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RINGKASAN

FABRIKASI MATERIAL BIOFOAM BERBAHAN DASAR AMPAS TEBU
DAN RHIZOPUS OLIGOSPORUS (RAGI TEMPE)

Karya Tulis IImiah berupa skripsi, 31 Juli 2024

Herwin Erda Maha Putra; Dibimbing oleh Barlin, S.T., M.Eng., Ph.D.
XXIX + 64 Halaman, 12 tabel, 22 gambar, 9 lampiran

RINGKASAN

Penelitian mengenai pembuatan biodegradable foam dengan ampas tebu telah
banyak dilakukan dengan hasil sifat fisik yang berbeda beda. Sifat fisik
biodegradable foam cenderung dipengaruhi oleh bahan tambahan seperti
gliserol dan polivinil alkohol. Akan tetapi, penggunaan komposisi polivinil
alkohol yang tepat masih sulit didapatkan. Tujuan utama yang dilakukannya
penelitian ini adalah membuat biodegradable foam berbahan dasar ampas tebu
dan rhizopus oligosporus, mengidentifikasi rasio PVA yang optimal untuk
mencapai kualitas dan performa biodegradable foam yang lebih baik
berdasarkan daya serap air, biodegradasi, densitas, serta karakteristik
morfologinya mengidentifikasi karakteristik sifat fisik (uji serap air, uji
biodegradasi dan densitas) pada biofoam ampas tebu dan rhizopus oligoporus
Penelitian ini menggunakan metode eksperimental sebagai kerangka
penelitiannya. dengan tujuan untuk menginvestigasi dampak variasi proporsi
polivinil alkohol yang digunakan dalam proses pembuatan biofoam yang terbuat
dari ampas tebu dan ragi tempe. Polivinil alkohol sendiri berfungsi untuk
menambah elastisitas dari biofoam. Variasi polivinil alkohol yang digunakan
sebesar 2%, 4%, 5%, dan 6%, variasi ini ditambahkan kedalam bahan-bahan lain
seperti, pati kedelai, serat ampas tebu, magnesium stearat, dan juga aquades.
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, didapatkan nilai densitas dengan
hasil terendah sebesar 1,02 g/cm3 pada PVA 2%, dan tertinggi sebesar 1,08
g/cm3 pada PVA 6%. Pada pengujian daya serap air didapatkan hasil terbaik
sebesar 15% pada PVA 6% dan terburuk sebesar 22,3% pada PVA 2%. Pada
pengujian biodegradasi didapat hasil tertinggi sebesar 85% pada PVA 2% dan
hasil terkecil sebesar 66% pada PVA 6%. Dari hasil didapatkan bahwa rasio
PVA yang tinggi berpengaruh pada hasil densitas dan daya serap air yang baik,
namun memiliki hasil biodegradasi yang rendah. Dari penelitian yang telah
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dilakukan, sudah didapatkan beberapa kesimpulan yang diantaranya
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pembuatan biofoam berbahan
dasar ampas tebu dan rhizopus oligosporus dengan variasi PVA 2%, 4%, 5%,
dan 6% sudah berhasil dilakukan dengan baik. Berdasarkan hasil dari pengujian
densitas, daya serap air, biodegradasi, dan morfologi yang telah dilakukan,
didapatkan rasio PVA yang optimal berada di 5%. Dengan hasil densitas 1,065
g/cm3, daya serap air sebesar 19,8% dan dapat terdegradasi sebesar 71%.
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, didapatkan nilai densitas dengan
hasil terendah sebesar 1,02 g/cm3 pada PVA 2%, dan tertinggi sebesar 1,08
g/cm3pada PVA 6%. Pada pengujian daya serap air didapatkan hasil terbaik
sebesar 15% pada PVA 6% dan terburuk sebesar 22,3% pada PVA 2%. Pada
pengujian biodegradasi didapat hasil tertinggi sebesar 85% pada PVA 2% dan
hasil terkecil sebesar 66% pada PVA 6%. Dari hasil didapatkan bahwa rasio
PVA yang tinggi berpengaruh pada hasil densitas dan daya serap air yang baik,
namun memiliki hasil biodegradasi yang rendah.

Kata Kunci  : biodegradable foam, polyviny alcohol, sugarcane bagasse

Kepustakaan : 21 (2009-2024)
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SUMMARY

FABRICATION OF BIOFOAM MATERIAL BASED ON BAGASSE AND
RHIZOPUS OLIGOSPORUS (TEMPEH YEAST)

Scientific Writing in the form of a Thesis, 31 July 2024

Herwin Erda Maha Putra; Supervised by Barlin, S.T., M.Eng., Ph.D.
XXIX + 64 Pages, 12 tables, 22 figures, 9 attachment

SUMMARY

Research on the manufacture of biodegradable foam with bagasse has been
conducted with different physical properties. The physical properties of
biodegradable foam tend to be influenced by additives such as glycerol and
polyvinyl alcohol. However, the use of the right polyvinyl alcohol composition
is still difficult to obtain. The main objectives of this research are to make
biodegradable foam based on bagasse and rhizopus oligosporus, identify the
optimal PVA ratio to achieve better quality and performance of biodegradable
foam based on water absorption, biodegradation, density, and morphological
characteristics, identify the characteristics of physical properties (water
absorption test, biodegradable test and density) in biofoam of bagasse and
rhizopus oligoporus This research uses the experimental method as its research
framework. The aim was to investigate the impact of varying the proportion of
polyvinyl alcohol used in the process of making biofoam made from bagasse and
tempeh yeast. Polyvinyl alcohol itself serves to increase the elasticity of
biofoam. Variations of polyvinyl alcohol used are 2%, 4%, 5%, and 6%, these
variations are added to other ingredients such as soy starch, bagasse fiber,
magnesium stearate, and also distilled water. Based on the tests that have been
carried out, the density value is obtained with the lowest result of 1.02 g/cm? at
2% PVA, and the highest is 1.08 g/cm3 at 6% PVA. In the water absorption test,
the best result was 15% at 6% PVA and the worst was 22.3% at 2% PVA. In
biodegradation testing, the highest result was 85% at 2% PVA and the smallest
result was 66% at 6% PVA. From the results obtained that the high PVA ratio
affects the results of density and good water absorption, but has low
biodegradation results.From the research that has been done, several conclusions
have been obtained, including Based on the research that has been done, the
manufacture of biofoam made from bagasse and rhizopus oligosporus with PVA
variations of 2%, 4%, 5%, and 6% has been successfully carried out well. Based
on the results of density, water absorption, biodegradation, and morphology tests
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that have been carried out, it is found that the optimal PVA ratio is at 5%. With
a density of 1.065 g/cm3, water absorption of 19.8% and can be degraded by
71%. Based on the tests that have been carried out, the density value is obtained
with the lowest result of 1.02 g/cm3 at 2% PVA, and the highest is 1.08 g/cm3
at 6% PVA. In the water absorption test, the best result was 15% at 6% PV A and
the worst was 22.3% at 2% PVA. In biodegradation testing, the highest result
was 85% at 2% PVA and the smallest result was 66% at 6% PVA. From the
results it is found that a high PV ratio affects the results of density and good
water absorption, but has low biodegradation results.

Keywords : biodegradable foam, polyviny alcohol, sugarcane bagasse

Literatures  : 21 (2009-2024)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dengan adanya perkembangan yang ada, tentu saja banyak inovasi-inovasi
yang menarik guna menunjang kebutuhaan masyarakat yang kian modern ini.
Salah satunya dengan adanya styrofoam, styrofoam sebagai alternatif kemasan
makanan yang praktis sangatlah amat berguna. Selain kepraktisannya,
penggunaan plastik konvensional seperti styrofoam masih cocok digunakan
untuk kemasan dengan umur simpang relatif panjang seperti daging. Hal ini
dikarenakan bahan ini memiliki sifat penghalang uap air dan mekanik yang baik
(Nilsen-Nygaard dkk., 2021). Namun dibalik kelebihannya yang begitu praktis,
stryrofoam memiliki kelemahan yang tidak bisa disepelekan. Akibat banyaknya
penggunaan styrofoam menyebabkan penumpukan sampah yang sangat sulit
diurai. Memerlukan waktu yang sangat lama untuk terurai, tergantung pada berat
molekul polimernya, beberapa jenis plastik bisa memerlukan hingga 1000 tahun
untuk mengalami proses degradasi sepenuhnya (Alshehrei, 2017). Selain itu,
stryrofoam dibuat menggunkan bahan karsinogenik berupa styrene yang tidak
dapat larut didalam sistem pencernaan dan sulit dikeluarkan melalui urine
ataupun feses yang dapat mendukung pertumbuhan kanker dalam jangka
panjang. Sedangkan efek dari pembakaran sampah styrofoam bagi lingkungan
dapat menimbulkan gas berbahaya styrene seperti polyaromatic hydrocarbons
(PAHSs), hydrochlorofluorocarbon (HCFC) dan carbon monoxide (CO)
(Yudanto & Pudjihastuti, 2020).

Akibat adanya penumpukan sampah plastik yang sulit diurai menciptakan
sebuah inovasi baru dengan adanya mikroba pengurai sampah plastik termasuk
menggunakan actinomycetes, alga, bakteri dan jamur sedang dikembangkan
(Amobonye dkk., 2021). Inovasi ini diharapkan dapat menyelesaikan

permasalahan sampah plastik yang telah beredar luas. Namun perlu adanya



evaluasi terkait dampak penggunaan mikroba pada plastik sintetis dengan
menggunakan polimer asli yang terdampak pada lingkungan. Untuk itu perlu
diperkenalkannya kemasan berbasis bio yang ramah lingkungan dan dapat
terurai secara alami. Dengan berbagai pertimbangan dan meningkatnya
kesadaran masyarakat akan berbahayanya styrofoam bagi tubuh, dan kian
meningkatnya kesadaran tantangan lingkungan hidup dan tekanan konsumen
akan meningkatkan keberlanjutan lingkungan hidup kini sudah banyak yang
mulai menggantinya menggunakan busa biogradable foam atau biofoam.
Biofoam merupakan bahan alternatif untuk kemasan makanan pengganti
styrofoam yang ramah lingkungan. Serat pati yang merupakan bahan utama atau
bahan yang penting dalam pembuatannya sangatlah berlimpah, ini merupakan

salah satu keuntungan untuk dijadikan komoditi unggulan.

Kandungan selulosa banyak terkandung pada pati atau ampas seperti
ampas tebu. Kandungan selulosa pada ampas tebu cukup tinggi, yaitu sekitar
37,65% (Coniwanti dkk., 2018). Keuntungan dari polimer ini adalah bahwa
polimer ini dapat tersedia sepanjang tahun, dapat diperbaharui secara alami
karena mengandung komponen lignoselulosa. Selain itu, ampas tebu dapat
digunakan sebagai media pertumbuhan untuk rhizopus oligosporus karena
mengandung karbon (47%) dan nitrogen (2,5%). Dalam pembuatan biofoam,
pertumbuhan miselium juga dipengaruhi oleh sumber karbon yang terkandung
dalam substrat yang digunakan. Ketersediaan karbohidrat (sebagai sumber
karbon yang baik) dan protein (sebagai sumber nitrogen) memenuhi kebutuhan
struktural dan energi pertumbuhan sel miselium. Senyawa karbon menyediakan
energi yang diperlukan oleh miselium untuk menyelesaikan proses hidupnya
(Indarti dkk., 2023). Dipilihnya pati kedelai karena mengandung tingkat protein
yang tinggi sebesar 40%, lebih tinggi dari jenis kacang-kacangan lain sebesar
20%—-25% yang membantu biofoam menjadi lebih hidrofobik dan membantu
kapang rhizopus oligosporus berkembang biak dengan lebih baik.(Yunita dkk.,
2023). Biofoam berbahan dasar ampas tebu dan pati kedelai dengan diperkuat
miselium dari rhizopus oligosporus dapat menghasilkan kuat tekan sebesar 1,74-
3,98 MPa. Hal ini karena lapisan miselium dapat tumbuh dengan tebal dan dapat

menunjang kuatnya ikatan antar serat ampas tebu.
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Berdasarkan hal tersebut, penulis mengambil judul “Fabrikasi Material
Biofoam Berbahan Dasar Ampas Tebu Dan Rhizopus Oligosporus (Ragi

Tempe)”.

1.2 Rumusan Masalah

Penelitian tentang pembuatan biofoam dari ampas tebu telah banyak
dilakukan dengan berbagai hasil fisik. Bahan tambahan seperti polivinil alkohol
dapat memengaruhi sifat fisik biofoam. Namun, masih sulit untuk menemukan
komposisi polivinil alkohol yang tepat untuk digunakan. Menurut beberapa
penelitian, penggunaan limbah ampas tebu sebagai serat dan campuran pati
kedelai dengan rhizopus oligosporus untuk membuat biofoam memiliki potensi
yang baik (Indarti dkk., 2023). Oleh karena itu, dilakukan penelitian pembuatan
biofoam dengan menggunakan ampas tebu dan campuran pati kedelai dan
rhizopus oligosporus dengan memvariasikan penggunaan dari polivinil alkohol

untuk melihat komposisi yang baik pada biofoam yang dibuat.

1.3 Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup dalam penelitian kali ini meliputi:

1. Fokus dari penelitian ini adalah mengevaluasi bagaimana variasi rasio
PV A mempengaruhi sifat fisik dari busa terurai secara alami yang dibuat
dari ampas tebu dan menggunakan rhizopus oligosporus sebagai bahan
untuk kemasan yang ramah lingkungan.

2. Rasio komposisi ampas tebu dan tepung kedelai adalah 1:1,5

3. Variasi PVA sebesar 2%, 4%, 5%, dan 6% dari berat keseluruhan

4. Penambahan magnesium stearate 2 gram sebagai pelumas bahan
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5.

Parameter pengujian karakteristik biodegradable foam meliputi daya

serap air, biodegradibilitas, densitas, dan pengujian SEM

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan utama yang dilakukannya penelitian ini meliputi beberapa point

capaian sebagai berikut:

1.

Membuat biodegradable foam berbahan dasar ampas tebu dan rhizopus
oligosporus

Mengidentifikasi rasio PVA yang optimal untuk mencapai kualitas dan
performa biodegradable foam yang lebih baik berdasarkan daya serap
air, biodegradasi, densitas, serta karakteristik morfologinya
Mengidentifikasi karakteristik sifat fisik (uji serap air, uji biodegradable
dan densitas) pada biofoam ampas tebu dan rhizopus oligoporus

1.5 Manfaat Penelitian

1.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

Membuat biofoam yang memiliki sifat biodegradable yang baik,
sehingga memberikan solusi sebagai kemasan berkelanjutan.
Maksimalkan penggunaan sumber daya terbarukan seperti ampas tebu
dan rhizopus oligoporus sebagai bahan dasar.

Dapat memberikan kontribusi dan motivasi positif dalam menjaga

lingkungan
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